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MOTTO 

"Dan carilah pada apa yang telah Allah berikan kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat dan janganlah kamu melupakan 

bagianmu dari (kenikmatan) dunia."  

(QS. Al-Qashash: 77)  
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ABSTRAK 

 

AL FIATI RUBAA’TIN. Pengaruh NPF, CAR, ROA, ROE, dan 

DPK terhadap Alokasi Pembiayaan Sektor Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) (Studi pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2019-2023) 

Ekonomi nasional dapat digerakkan melalui Sektor Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM). Dengan adanya UMKM, setiap 

individu memiliki kesempatan untuk membuka lapangan usahanya 

sendiri. Namun tidak dipungkiri masih terdapat kendala besar yang 

dihadapi sektor UMKM yaitu modal kerja atau investasi yang terbatas. 

Oleh karena itu perbankan memberikan dukungan kepada sektor 

UMKM berupa penyaluran dana dalam bentuk produk pembiayaan. 

Adanya bank syariah memberikan kemudahan UMKM dalam 

mendapatkan penyaluran dana yang dibutuhkan. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh NPF, CAR, ROA, ROE dan DPK 

terhadap Alokasi Pembiayaan Sektor Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2019-2023. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis data 

yang digunakan adalah data sekunder dengan sampel sebanyak 10 Bank 

Umum Syariah periode 2019-2023. Teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan dengan metode purposive sampling. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif, model dan 

analisis regresi data panel, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 

Penelitian ini menggunakan analisis data panel dengan bantuan 

software Eviews 13.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, semua 

variabel berpengaruh signifikan terhadap Alokasi pembiayaan UMKM. 

Secara parsial, variabel CAR, ROA, ROE dan DPK tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Alokasi Pembiayaan UMKM, sedangkan 

variabel NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap Alokasi 

Pembiayaan UMKM. 
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Kata Kunci: Pembiayaan UMKM, Non Performing Financing (NPF), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), Return On 

Equity (ROE) dan Dana Pihak Ketiga (DPK). 
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ABSTRACT 

  

AL FIATI RUBAA’TIN. The Effect of NPF, CAR, ROA, ROE, and 

DPK on Financing Allocation for the Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSME) Sector (Study on Islamic Commercial Banks 

in Indonesia for the period 2019-2023) 

 The national economy can be driven through the Micro, Small, 

and Medium Enterprises (MSMEs) sector. With the existence of 

MSMEs, every individual has the opportunity to open his own business 

field. However, it is undeniable that there are still major obstacles faced 

by the MSME sector, namely limited working capital or investment. 

Therefore, banks provide support to the MSME sector in the form of 

channeling funds in the form of financing products. The existence of 

Islamic banks makes it easier for MSMEs to get the distribution of 

funds needed. The goal of this study is to find out how NPF, CAR, 

ROA, ROE, and DPK affect how Islamic Commercial Banks in 

Indonesia give money to Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSME) from 2019 to 2023. 

This research uses a quantitative approach. The type of data used 

is secondary data with a sample of 10 Islamic commercial banks for the 

2019-2023 period. The sampling technique was carried out using the 

purposive sampling method. The analysis methods used in this research 

are descriptive statistics, panel data regression models and analysis, 

classical assumption tests, and hypothesis testing. This research uses 

panel data analysis with the help of Eviews 13 software. 

The results showed that simultaneously, all variables had a 

significant effect on the allocation of MSME financing. Partially, the 

CAR, ROA, ROE, and DPK variables do not have a significant effect 

on the allocation of MSME financing, while the NPF variable has a 

positive and significant effect on the allocation of MSME financing. 

Keywords: MSME Financing, Non-Performing Financing (NPF), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), Return On 

Equity (ROE), and Third Party Funds (DPK). 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku 

ini adalah hasil keputusan bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad 

lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Secara garis besar pedoman 

transliterasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط 

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ 

bawah) 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L EI ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ي ...  ْ  Fathah dan ya Ai a dan u 

و  ...  ْ  Fathah dan 

wau 

Au a dan u 

Contoh: 

ت بَ كَ    kataba 

ل    fa`ala  ف ع 

ل  ئ  س     suila 

ي   ف  ك    kaifa 

ل  ح   و    haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda 

sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

ى  ..ا  

.. 

Fathah dan

 alif 

ā a dan garis di atas 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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atau ya 

ى  

.. 

Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

و  

.

. 

Dammah dan 

wau 

ū u dan garis di atas 

Contoh: 

ا ل  ق    qāla 

ي م  ر     ramā  

ل  ق ي     qīla 

ل  ق و  ي     yaqūlu 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1) Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’ marbutah mati  

   Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun transliterasinya adalah “h”. 

3) Ta’ diikuti al 

   Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ة  ؤ  ر   ل  ف اط  ل  اض   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

ي ن ة  ال   د  ن و  م  ة  ال م  ر   al-madīnatul munawarah 

ة    talhah ط ل ح 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

ل    ن ز 

 nazzala 

 al-birr  الب رُّ  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata 

sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2) Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3) Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

ل  ال  ج  ر    ar-rajulu 

 al-qalamu   الق ل م  

س  ا  لش م   asy-syamsu 

لجلا ل  ا    al-jalālu 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan ditransliterasikan sebagai apostrof. 

Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ  خ  أ  ت          ta’khużu  

    syai’un    ش  ي ئ  

ء     an-nau’u           ال ن و 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

إ ن   ي  الله   و  خ  الر  ف ه و  از ق ي ن  ر       Wa innallāha lahuwa khair 

ar- rāziqīn  

م  الله   اھ اب س  ر  ج  س اھ ا  م  م ر  و   Bismillāhi majrehā wa 

mursāhā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

ّ  ل ح  ا   د لِ  بِّ ال  م  ي ن   ر  ال م  ع   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

مال ر   ي   ن  ح  ح  م  الر     Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar- 

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

ف و  اّلله   ي م   غ  ح  ر  ر     Allaahu gafuurun rahim 

ّ  ا  و  لِ  ي ع  ل م  م  ج  ار    Lillaahi al-amru jamii’an 
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10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Beberapa masalah perekonomian sosial yang saat ini belum 

teratasi adalah pengangguran dan kemiskinan. Data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) menyatakan banyaknya pengangguran di Indonesia 

per Agustus 2023 mencapai 7,86 juta orang. Jumlah tersebut lebih 

kecil 560 ribu orang atau setara 6,77% dibandingkan per Agustus 

2022. Meskipun terus mengalami penurunan, namun jumlah tersebut 

masih lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah pengangguran saat 

sebelum terjadinya pandemi. Seperti pada Februari 2019 yang 

memiliki jumlah pengangguran 7,05 juta orang. Salah satu penyebab 

tingginya angka pengangguran ialah minimnya penyerapan tenaga 

kerja, dimana banyak tenaga kerja yang tidak diiringi dengan 

tersedianya lapangan pekerjaan. Maka diperlukan adanya sektor 

utama guna menggerakkan keadaan ekonomi nasional sehingga bisa 

mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan di Indonesia. 

Ekonomi nasional dapat digerakkan melalui Sektor Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Dengan adanya UMKM, 

setiap individu memiliki kesempatan untuk membuka lapangan 

usahanya sendiri. Sejarah krisis moneter pada tahun 1998, menjadi 

bukti bahwa sektor UMKM dapat terus berdiri hingga saat ini 

(Sarwono, 2015), kemudian memasuki pasca krisis 1998 sampai 

tahun 2019 perkembangan UMKM terus mengalami pertumbuhan 

setiap tahunnya. UMKM menjadi pasar yang potensial bagi industri 

keuangan. Perekonomian Indonesia di tahun 2024 yang dilihat dari 

sektor Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku 

mencapai Rp20.892,4 triliun, dimana UMKM memberikan 

kontribusi sebesar 61% atau senilai dengan Rp12.744,3 triliun dan 

dengan serapan tenaga kerja 97% dari jumlah serapan tenaga kerja 

nasional (Ekonomi, 2023) dan (BPS, 2024).  
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Gambar 1. 1 Jumlah UMKM di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kemenkop UKM periode 2019-2023 

Dari data Kementerian Koperasi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (Kemenkop UKM) dalam 4 tahun terakhir, jumlah 

UMKM di Indonesia selalu meningkat. Indonesia memiliki 65,5 juta 

UMKM yang tersebar di segala penjuru. Namun tidak dipungkiri 

masih terdapat kendala besar yang dihadapi sektor UMKM yaitu 

modal kerja atau investasi yang terbatas. Oleh sebab itu, UMKM 

memerlukan bantuan yang lebih besar untuk terus memajukan 

perekonomian. Bantuan tersebut bisa berasal dari berbagai pihak, 

antara lain pemerintah, lembaga keuangan maupun masyarakat 

sendiri (Destiana, 2016). Pihak lembaga keuangan khususnya 

perbankan memberikan dukungan kepada sektor UMKM berupa 

penyaluran dana dalam bentuk produk pembiayaan (Khadafi & 

Khairani, 2022). Adapun regulasi yang ditetapkan pemerintah 

kepada Bank Syariah yakni Aturan dari Bank Indonesia Nomor 

14/22/PBI/2012 terkait penyaluran kredit kepada UMKM. Dengan 

regulasi tersebut, diharapkan UMKM dapat terus berkembang 

dengan bantuan pembiayaan dari sektor perbankan syariah sehingga 

permasalahan ekonomi nasional dapat teratasi. Dari peraturan Bank 

Indonesia diatas, pemberian pembiayaan oleh perbankan kepada 

sektor UMKM memiliki jumlah kredit paling rendah 20% dari 

persentase rasio pembiayaan suatu bank.  
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Dari penelitian yang dilakukan oleh Ariesa et al. (2024), 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank konvensional lebih tinggi 

dibandingkan pada pembiayaan bank syariah, hal tersebut 

dipengaruhi oleh lebih banyaknya UMKM yang mengajukan KUR 

(Kredit Usaha Rakyat) di bank konvensional karena lebih mudah 

dalam proses pengajuannya kemudian didasari juga oleh adanya 

target dalam mencakup nasabah sedangkan bank syariah lebih 

selektif dalam penyaluran dana kepada calon nasabah yang akan 

dibiayai dengan merujuk kepada usaha-usaha yang tidak 

bertentangan dengan syariat Islam serta menerapkan sistem akad 

murabahah dalam pemberian pembiayaan untuk usaha mikro. 

Baik bank konvensional maupun syariah memainkan peran 

penting dalam mendorong pertumbuhan dan pengembangan usaha 

kecil dan menengah (UMKM). Keduanya menyediakan berbagai 

jenis pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan UMKM. Namun, ada 

beberapa perbedaan mendasar antara kedua jenis bank ini. Bank 

konvensional beroperasi dengan sistem bunga, di mana nasabah 

diharuskan membayar bunga atas pinjaman yang diterima. 

Sementara itu, bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip syariah 

yang melarang riba dan mewajibkan adanya transaksi yang nyata 

dan halal. Keterlambatan pembayaran dalam bank konvensional 

biasanya akan dikenakan denda yang menjadi pendapatan bagi bank. 

Sedangkan dalam bank syariah, denda atau ta'widh yang dikenakan 

atas keterlambatan pembayaran harus disalurkan untuk kegiatan 

sosial atau amal. Pada penelitian Amani & Khoirunisa (2024), 

UMKM mengatakan bahwa pengaruh pembiayaan pada bank 

konvensional membuat pendapatan usahanya menurun yang 

disebabkan karena harus membayar cicilan yang apabila jatuh tempo 

akan mendapatkan denda. Meskipun begitu, sebagian besar UMKM 

sudah tahu dan tertarik untuk beralih ke pembiayaan bank syariah 

karena terjauhnya dari riba, risiko nya pun lebih kecil daripada 

pembiayaan bank konvensional.  

Dari hal tersebut, Bank Syariah dinilai lebih cocok dalam 

menyalurkan pembiayaan di sektor UMKM, apabila disandingkan 

bersama bank konvensional yang masih mempunyai beberapa 
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kelemahan. Bank syariah memiliki kepastian pada sistem bagi 

hasilnya, tidak seperti bank konvensional yang masih membebankan 

adanya sistem bunga (Destiana, 2016). Bank syariah pun memiliki 

daya tarik tersendiri karena berprinsip pada sistem syariah Islam. 

Adanya bank syariah memberikan kemudahan UMKM dalam 

mendapatkan penyaluran dana yang dibutuhkan. Bank Syariah dan 

nasabah akan membuat kesepakatan berapa jumlah keuntungan 

maupun kerugian dari usaha yang dijalankan dengan adanya sistem 

bagi hasil tersebut.  

Gambar 1. 2 Alokasi Pembiayaan kepada UMKM  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2023 (Data diolah) 

Data Alokasi Pembiayaan kepada UMKM di atas, 

menunjukkan bahwa jumlah pembiayaan UMKM dari tahun 2019-

2023 terus meningkat stabil hingga mencapai Rp. 74,57 triliun. 

Besarnya pembiayaan yang disalurkan perbankan juga dipengaruhi 

oleh tingkat kesehatan bank tersebut. Karena kesehatan suatu bank 

adalah ukuran untuk menjalankan segala bentuk usaha perbankan 

salah satunya menyalurkan pembiayaan (Yanto, 2019). Adapun 

penilaian tingkat kesehatan suatu bank yaitu kualitas aset, 

permodalan, rentabilitas dan aspek lainnya. Kinerja kesehatan bank 

dapat dilihat dari indikator-indikator keuangan seperti Non 

Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Dana Pihak 

Ketiga (DPK). 
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Kinerja keuangan bank dapat dikatakan baik apabila nilai NPF 

yang didapatkan kecil, hal tersebut mengartikan bahwa pihak ketiga 

tidak memiliki kendala atau masalah dalam membayarkan 

kewajibannya. Sehingga apabila rasio NPF meningkat, maka 

kemampuan pembiayaan bank syariah semakin buruk (Mutmainnah 

& Wirman, 2022). CAR sebagai simpanan dana membentuk 

kepercayaan masyarakat terhadap suatu bank meningkat dengan 

adanya simpanan dana tersebut (Ria & Manzilati, 2023). Rasio 

kecukupan modal harus selalu dijaga oleh setiap perbankan guna 

melihat sejauh mana aktiva bank mampu menghadapi risiko yang 

terjadi. Karena bank yang mampu menyalurkan pembiayaan dengan 

jumlah banyak membutuhkan modal yang besar (Nahrawi, 2017). 

Selanjutnya ROA yang meningkat akan berakibat pada kinerja 

perusahaan yang juga meningkat karena return yang tumbuh lebih 

fluktuatif. Rasio ini digunakan untuk menilai profitabilitas bank. 

Rasio ROA yang meningkat menunjukkan bahwa bank akan 

memperoleh pendapatan yang besar karena telah menggunakan 

asetnya secara optimal (Wijaya, 2019). Sedangkan ROE digunakan 

untuk menilai laba bersih yang telah dihitung setelah pajak dengan 

adanya modal sendiri (Sya’diah et al., 2022). Rasio ini juga 

digunakan untuk menilai keuntungan yang diperoleh dari modal 

sendiri dan para pemegang saham yang ikut mengembangkan 

perusahaan melalui investasi yang dilakukannya saat perusahaan 

baru terbentuk (Darmawan, 2019). Kemudian apabila simpanan 

yang dimiliki bank tersebut banyak, namun bank tidak menyalurkan 

kredit, maka bank tersebut akan mengalami kerugian (Pramelia et 

al., 2016). Setiap perbankan dianjurkan memiliki dana pihak ketiga 

yang cukup banyak, karena untuk menghasilkan keuntungan yang 

optimal dibutuhkan peningkatan jumlah penyaluran pembiayaan.  
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Tabel 1. 1 Data NPF, CAR, ROA, ROE, dan DPK pada Bank Umum 

Syariah  

Tahun NPF CAR ROA ROE DPK 

(dalam 

miliar Rp) 

2019 3,23% 20,59% 1,73% 5,81% 288.978 

2020 3,13% 21,64% 1,40% 4,28% 322.653 

2021 2,59% 25,71% 1,55% 4,38% 365.421 

2022 2,35% 26,28% 2,00% 7,89% 429.029 

2023 0,72% 25,77% 1,95% 7,99% 633.187 

Sumber: OJK 2023 (data diolah) 

Dari hasil pengamatan data NPF, CAR, ROA, ROE, dan DPK 

pada Bank Umum Syariah diatas, rasio-rasio keuangan terus 

mengalami perubahan setiap tahunnya. Namun ditemukan adanya 

ketidaksesuaian dengan teori. Misalnya pada tahun 2020, DPK 

mengalami peningkatan, sedangkan ROA menurun. Hal tersebut 

menyatakan bahwa terkadang DPK tidak selalu berdampak langsung 

pada ROA. Pada rasio CAR juga ditemukan ketidaksesuaian dengan 

teori yakni dari nilai CAR di tahun 2020 meningkat menjadi 21,64% 

namun ROA menurun menjadi 1,40%. Pernyataan di atas tidak 

sejalan dengan teori yang menerangkan bahwa saat CAR semakin 

besar, nilai ROA pun turut semakin besar.   

Dari adanya fenomena gap di atas, maka disimpulkan bahwa 

tidak semua teori sejalan dengan kejadian nyata. Dari penelitian 

terdahulu pun jumlah data yang digunakan untuk menganalisis 

penelitian faktor penyaluran dana UMKM tergolong masih sedikit, 

dan menimbulkan hasil yang kurang akurat. Diperlukan lebih 

banyak jumlah data agar mendapatkan keakuratan data. Periode 

tahun yang digunakan sebagai data analisis juga sudah terhitung 

lama. Sehingga diperlukan penelitian baru dengan data periode yang 

juga terbaru. Penelitian ini didukung pula oleh adanya research gap 

pada penelitian terdahulu. 
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Tabel 1. 2 Research Gap 

No Penelitian Indikator Research Gap 

1 1) Wahyuningtyas 

& Utami (2021) 

2) Shauma et al. 

(2022), 

NPF 1) NPF tidak berpengaruh 

pada banyaknya 

penyaluran kredit. 

2) NPF berpengaruh 

terhadap penyaluran 

kredit. 

2 1) Khadafi & 

Khairani 

(2022) 

2) Ria & 

Manzilati 

(2023) 

CAR 1) CAR berpengaruh 

signifikan terhadap 

Pembiayaan UMKM. 

2) CAR tidak berpengaruh 

terhadap pembiayaan 

kepada UMKM. 

3.  1) Purba et al. 

(2016) 

2) Destiana 

(2016) 

ROA 1) ROA berpengaruh 

positif terhadap Alokasi 

pembiayaan UMKM. 

2) ROA tidak berpengaruh 

pada Alokasi kredit 

bank. 

 

Dari penjelasan latar belakang di atas, penelitian lanjutan perlu 

untuk dilakukan guna memperkuat hasil penelitian terdahulu karena 

masih banyak perbedaan dari hasil yang didapatkan. Oleh sebab itu, 

penulis memiliki ketertarikan untuk menjalankan penelitian dengan 

judul Pengaruh NPF, CAR, ROA, ROE dan DPK terhadap Alokasi 

Pembiayaan Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

(Studi pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2019-2023). 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah: 

1. Apakah NPF berpengaruh secara parsial terhadap Alokasi 

Pembiayaan Sektor UMKM? 

2. Apakah CAR berpengaruh secara parsial terhadap Alokasi 

Pembiayaan Sektor UMKM? 
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3. Apakah ROA berpengaruh secara parsial terhadap Alokasi 

Pembiayaan Sektor UMKM? 

4. Apakah ROE berpengaruh secara parsial terhadap Alokasi 

Pembiayaan Sektor UMKM? 

5. Apakah DPK berpengaruh secara parsial terhadap Alokasi 

Pembiayaan Sektor UMKM? 

6. Apakah NPF, CAR, ROA, ROE, dan DPK berpengaruh secara 

simultan terhadap Alokasi Pembiayaan Sektor UMKM? 

C. Tujuan Penelitian  

Peneliti melakukan penelitian dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh parsial NPF terhadap Alokasi 

Pembiayaan Sektor UMKM. 

2. Menganalisis pengaruh parsial CAR terhadap Alokasi 

Pembiayaan Sektor UMKM. 

3. Menganalisis pengaruh parsial ROA terhadap Alokasi 

Pembiayaan Sektor UMKM. 

4. Menganalisis pengaruh parsial ROE terhadap Alokasi 

Pembiayaan Sektor UMKM. 

5. Menganalisis pengaruh parsial DPK terhadap Alokasi 

Pembiayaan Sektor UMKM. 

6. Menganalisis pengaruh simultan NPF, CAR, ROA, ROE, dan 

DPK terhadap Alokasi Pembiayaan Sektor UMKM. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap, hasil penelitian ini bisa menghasilkan 

manfaat berupa pengetahuan dan informasi bagi masyarakat 

terkait pengaruh faktor NPF, CAR, ROA, ROE, dan DPK 

terhadap Alokasi Pembiayaan Sektor UMKM. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Bank Umum Syariah di Indonesia 

Diharapkan penelitian ini mampu membantu dan 

berkontribusi sebagai bahan pertimbangan Bank Umum 

Syariah di Indonesia mengenai pengaruh faktor NPF, CAR, 
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ROA, ROE, dan DPK terhadap Alokasi Pembiayaan Sektor 

UMKM. 

b. Bagi Akademisi dan Peneliti selanjutnya 

Referensi tambahan dan pengembangan akademis 

menjadi salah satu manfaat penelitian ini guna 

menyelaraskan perkembangan ilmu yang sejalan dengan 

prinsip Islam. 

Adapun penelitian ini bisa berperan sebagai rujukan 

bagi peneliti selanjutnya, namun perlu ditambahkan variabel 

lain untuk memperkuat hasil penelitian. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Membahas mengenai landasan dasar pengambilan judul, 

pembahasan pokok permasalahan, maksud penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan mengenai topik pengaruh 

NPF, CAR, ROA, ROE dan DPK terhadap Alokasi Pembiayaan 

Sektor UMKM. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Adanya telaah penelitian yang berisi hasil-hasil penelitian terdahulu 

dan menerangkan dengan jelas mengenai ilmu yang berhubungan 

dengan proses analisis yang dilaksanakan oleh peneliti, dalam hal ini 

teori yang berkaitan dengan NPF, CAR, ROA, ROE dan DPK, serta 

Alokasi Pembiayaan Sektor UMKM. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Membahas secara tegas tentang metode penelitian yang dilakukan 

peneliti dalam pengembangan sistem informasi berupa jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, variabel penelitian, sumber data yakni data 

sekunder, pengumpulan data dan analisis data dengan metode 

kuantitatif dan dibantu dengan software Eviews 13. 

BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Membahas secara jelas mengenai hasil penelitian berupa deskripsi 

objek penelitian, pengujian analisis data, dan pembahasan hasil 

temuan penelitian. Apakah NPF, CAR, ROA, ROE dan DPK 

berpengaruh terhadap Alokasi Pembiayaan Sektor UMKM. 
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BAB V: PENUTUP 

Menerangkan secara tegas mengenai kesimpulan yang didapat dari 

proses analisa yang dilakukan mengenai pengaruh NPF, CAR, ROA, 

ROE dan DPK terhadap Alokasi Pembiayaan Sektor UMKM, serta 

ditambahkan dengan adanya keterbatasan penelitian serta implikasi 

teori dan praktis dari peneliti. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. NPF secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

alokasi pembiayaan sektor UMKM pada Bank Umum Syariah 

tahun 2019-2023. Semakin rendah rasio NPF yang ditargetkan 

bank umum syariah, maka kebijakan penyaluran pembiayaan 

akan lebih diketatkan oleh manajemen bank, sehingga jumlah 

penyaluran pembiayaan pun akan semakin sedikit. 

2. CAR secara parsial tidak berpengaruh terhadap alokasi 

pembiayaan sektor UMKM pada Bank Umum Syariah tahun 

2019-2023. Hal tersebut disebabkan karena bank syariah dinilai 

lebih selektif dalam menyalurkan pembiayaan, sehingga 

ketersediaan modal tidak selalu berpengaruh pada peningkatan 

alokasi pembiayaan. 

3. ROA secara parsial tidak berpengaruh terhadap alokasi 

pembiayaan sektor UMKM pada Bank Umum Syariah tahun 

2019-2023. Laba yang diperoleh bank dalam jumlah besar tidak 

menjamin banyaknya penyaluran dana pada pembiayaan di 

sektor UMKM, karena bank syariah tidak hanya menyalurkan 

dananya ke sektor UMKM saja, melainkan jenis pembiayaan 

lainnya, seperti pembiayaan murabahah dan musyarakah. 

4. ROE secara parsial tidak berpengaruh terhadap alokasi 

pembiayaan sektor UMKM pada Bank Umum Syariah tahun 

2019-2023. Beberapa perbankan dengan ROE yang tinggi lebih 

memilih untuk menjaga kestabilan dan menghindari risiko 

tinggi yang terkait dengan penyaluran pembiayaan.  

5. DPK secara parsial tidak berpengaruh terhadap alokasi 

pembiayaan sektor UMKM pada Bank Umum Syariah tahun 

2019-2023. Dana yang dimiliki Bank Umum Syariah dari 

masyarakat tidak selalu digunakan untuk menambah jumlah 

pembiayaan yang disalurkan, bisa saja bank ingin menanamkan 
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dananya ke instrumen keuangan seperti halnya SWBI, SIMA, 

PUAS dan sebagainya. 

6. Secara simultan variabel NPF, CAR, ROA, ROE dan DPK 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap alokasi pembiayaan 

sektor UMKM pada Bank Umum Syariah tahun 2019-2023. 

Meskipun tidak semua variabel berpengaruh secara parsial, 

namun semua variabel independen memiliki peran dalam 

menentukan keputusan alokasi pembiayaan Bank Umum 

Syariah. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang mempengaruhi hasil penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Data sekunder yang digunakan untuk menganalisis data 

diperoleh dari website resmi laporan keuangan Bank Umum 

Syariah, oleh karena itu ada kemungkinan terdapat kesalahan 

dalam memasukkan data berupa angka, peneliti juga tidak ada 

kewenangan dalam mengawasi kemungkinan terjadinya 

kesalahan angka. 

2. Variabel independen yang difokuskan hanya 5, yaitu NPF, 

CAR, ROA, ROE dan DPK. Diharapkan peneliti berikutnya 

dapat memperluas variabel yang digunakan seperti Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Inflasi atau BI Rate untuk meninjau 

apakah ada faktor eksternal yang mampu menjelaskan 

hubungan antara CAR, ROA, ROE, DPK dan alokasi 

pembiayaan UMKM. 

3. Objek penelitian yang digunakan yaitu Bank Umum Syariah, 

maka diharapkan penelitian berikutnya dapat menambah objek 

penelitian, seperti UUS dan BPRS di Indonesia yang kemudian 

dapat dibandingkan hasilnya dalam meningkatkan pembiayaan 

UMKM. 

4. Sampel yang dipilih didasarkan pada penggunaan teknik 

purposive sampling, diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

dapat menambah sampel penelitian sehingga banyak data yang 

dapat dianalisis yang kemudian mendapat hasil yang maksimal.  
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C. Implikasi Teoritis dan Praktis  

1. Implikasi Teoritis 

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan kontribusi 

pengetahuan sebagai rujukan dalam pengembangan penelitian 

berikutnya terkait faktor-faktor yang mempengaruhi alokasi 

pembiayaan sektor UMKM. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan saran dan masukan 

kepada pihak Bank Umum Syariah agar fokus pada peningkatan 

kinerja keuangan sehingga dapat memaksimalkan penyaluran 

pembiayaan. Tidak hanya meningkatkan laba, namun juga 

memastikan kontribusi yang lebih besar pada kesejahteraan 

UMKM melalui penyaluran pembiayaan. Selain itu, Bank 

Umum Syariah juga perlu mempertimbangkan strategi 

pembiayaan berbasis manajemen risiko, mengingat NPF yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap alokasi pembiayaan 

UMKM. Sehingga perlu dilakukan peningkatan proses 

pengajuan pembiayaan terhadap UMKM. Dalam penelitian ini, 

hasil yang didapat juga mampu membantu Dewan Pengawas 

Syariah agar lebih cermat dalam mengawasi dan memastikan 

bahwa kinerja keuangan Bank Umum Syariah mendukung 

secara penuh kemajuan UMKM di Indonesia. 
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